o

MAJELIS ULAMA INDONESIA

WADAH MUSYAWARAH PARA ULAMA ZU’'AMA DAN CENDEKIAWAN MUSLIM
Jalan Proklamasi No. 51 Menteng Jakarta Pusat 10320 Telp. 021-31902666-3917853, Fax. 021-31905266
Website: http://www.mui.or.id, http://www.mui.tv E-mail : mui.pusat51@gmail.com

FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 30 Tahun 2021

Tentang

HUKUM PENGGUNAAN SEL OVARIUM HAMSTER CINA (CHINESE HAMSTER OVARY CELL)
UNTUK PEMBUATAN OBAT DAN VAKSIN

i3l a5 il g
Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah:

Menimbang : a. bahwa untuk pencegahan dan/atau pengobatan dari penyakit
kronis, diperlukan metode terapi yang lebih efektif dan tepat
sasaran dengan efek samping minimal;

b. bahwa dewasa ini pencegahan dan/atau pengobatan dengan terapi
dari rekayasa genetika (produk bioteknologi) sudah menjadi salah
satu kebutuhan masyarakat;

c. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI perlu menetapkan fatwa
tentang Hukum Penggunaan Sel Ovarium Hamster Cina (Chinese
Hamster Ovary Cell) untuk Pembuatan Obat dan Vaksin sebagai
pedoman.

Mengingat : 1. Al-Quran al-Karim

a. Ayat tentang kemuliaan manusia:
‘—’L“A“-” Ga ealiEss )-zdb J«.H k) {Q.EL“_Lw.j a3l & LS 4
5..:‘2:‘15.']’. w%&@:ng.ié

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di lautan862, Kami beri mereka
rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan
kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah

Kami ciptakan. (QS. al-Isra’ [17]: 70)

b. Ayat yang menjelaskan larangan menjatuhkan diri dalam
kebinasaan, antara lain:

sl J) ol 1525
... Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan ... (QS Al-Bagarah [2]: 195)

c. Ayat tentang segala sesuatu yang baik adalah halal, dan yang
buruk adalah haram:

sl gl 25505 clalall @ s
Dan Allah menghalalkan bagi mereka segala yang baik, dan

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk. (QS. al-A'raf [7]:
157)
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d. Ayat yang menjelaskan bahwa dalam kondisi kedaruratan syar’i
dibolehkan mengkonsumsi yang haram, antara lain:

shial a3 4l G 4 Hal iyl aids 20015 &l (ke 25>

PET I

ﬁpj)j.a_caﬂ\u\uc@\)&ﬂa\.c}’jﬁbjm
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih)
disebut (nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan
terpaksa (memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan
tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS.
Al-Baqgarah [2]:173)

) whplial ) e 255 1 oS0 ad 333

Dan sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa
yang diharamkanNya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu
memakannya. (QS. al-An’am [6]: 199)

2. Hadis-hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, antara lain:

a. Hadis yang menjelaskan bahwa segala penyakit pasti ada obatnya
dan hadis tentang perintah untuk berobat dengan yang halal:

A 5T G g6 o ale d o (3N e L D o B5h o G2
AR HK
Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam:

“Sesungguhnya Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali
menurunkan (pula) obatnya” (HR. al-Bukhari)

4.\3‘ u\ﬁ ‘33‘.:\;" J\ﬁ &x\.\‘u\.mw‘ Jj..w) U‘LL’)-“’U-"L‘“L“"U-C

}ﬂ.ﬂ 19613 512 2153 AF Y Y\ 215 s p.l HESRE
Dari Usamah bin Syarik sesungguhnya Rasulullah Shalla Allahu
Alaihi Wa Sallam. bersabda “Berobatlah, karena Allah tidak
menjadikan penyakit kecuali menjadikan pula obatnya, kecuali
satu penyakit yaitu pikun (tua)”. HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa'i
dan Ibnu Majah)

£

9‘..\.“ Jf‘ 4..\.\‘ U‘" (:)J..Zu’ ‘LA_LC 4.\.\‘ uha 4.\.\‘ Jj..w Ul_"r J\A 9‘.))..\.‘ | -

‘é)m‘jj‘._\_a Yj \33\...\./.5 9\3.3 ;\.Sdﬁ \5..,\_‘\3
Dari Abu Darda’, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit
dan obat bagi setiap penyakit, maka berobatlah dan janganlah
berobat dengan yang haram”. (HR. Abu Dawud)
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b. Hadis tentang perintah minum kencing unta untuk berobat:
arald Al 155356 A% 51 (K& (oa Solil 25006 s 03 T 5
(ool o195) LelalTs L13aT s 13583 {55 - Ly ey aille Sl Lo {530
Dari Sahabat Anas bin Malik berkata: “Sekelompok orang ‘Ukl
atau Urainah datang ke kota Madinah dan tidak cocok dengan
udaranya (sehingga mereka jatuh sakit), maka Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam memerintahkan agar mereka mencari unta

perah dan (agar mereka) meminum air kencing dan susu unta
tersebut”. (HR. al-Bukhari)

c. Hadis tentang larangan membahayakan orang lain dan larangan
membalas bahaya dengan bahaya:

Shs W3 33 ¥ rpdis ade Qi o 4l Jsls; JB JB ulie ol o2

(d>Lo oply cllay o 8lg))
Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: Tidak boleh membahayakan orang lain (secara
sepihak) dan tidak boleh (pula) membalas bahaya (yang

ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahaya (yang
merugikannya).” (HR. Ahmad, Malik, dan Ibn Majah)

3. Kaidah ushul figh dan kaidah figh :

alsligy 34T o (ol 5451
Perintah terhadap sesuatu juga berarti perintah untuk melaksanakan

sarananya.

2

Aayi) Ul LT 35 45y ams il (LYT § LY
Pada dasarnya segala sesuatu yang bermanfaat adalah boleh
(mubah), dan segala sesuatu yang membahayakan adalah haram.

Dharar (bahaya) harus dihilangkan.

Dharar (bahaya) harus dicegah sedapat mungkin.

2,05, 3343 8595l @-j‘-n
Sesuatu yang dibolehkan karena darurat dibatasi sesuai kadar
(kebutuhan)-nya.

15 el 7l 5,00 3551 555550l 2l 4l 35
Sesuatu yang diharamkan karena dzatnya maka dibolehkan karena

adanya dlarurat, dan sesuatu yang diharamkan karena aspek di luar
dzatnya (lighairihi) maka dibolehkan karena adanya hajat.
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Memperhatikan :

1. Pendapat Imam Al-‘Izz ibn ‘Abd Al-Salam dalam Kitab Qawa’id Al-

Ahkam yang menjelaskan kebolehan berobat dengan menggunakan
barang najis jika tidak ditemukan yang suci:

LS5 alall daling &Y ¢ Galha Balk dux @1 13) clalaill 6ol 5

ALl Qlizs | dalias s a8
Boleh berobat dengan benda-benda najis jika belum menemukan
benda suci yang dapat menggantikannya, karena mashlahat

kesehatan dan keselematan lebih diutamakan daripada mashlahat
menjauhi benda najis.

. Pendapat Imam al-Nawawi dalam Kitab Al-Majmu’juz 9 halaman 55)

yang menjelaskan kebolehan berobat dengan yang najis dengan
syarat tertentu:

5355 H16 (Kalia halls da w1 13) 22zl ol 03 533 Wls : Gileial J1B
elas Jaks o Qi &) dgus ek 4iles « s S B cass

OB A5k A o 13] Bha uilh sl 5555 Js 3h5 333 oS0k 235 Lais
136 5 A3ds ¥ AT Japad ool Gyle (gpl 8L K 13] S35 Lalls : laial
i ik A%, 75T 51 4alsa
Sahabat-sahabat kami (Pengikut Madzhab Syafi'i) berpendapat:
Sesungguhnya berobat dengan menggunakan benda najis dibolehkan
apabila belum menemukan benda suci yang dapat menggantikannya,
apabila telah didapatkan - obat dengan benda yang suci - maka
haram hukumnya berobat dengan benda-benda najis. Inilah maksud
dari hadist “ Sesungguhnya Allah tidak menjadikan kesehatan kalian
pada sesuatu yang diharamkan atas kalian “, maka berobat dengan
benda najis menjadi haram apabila ada obat alternatif yang tidak
mengandung najis dan tidak haram apabila belum menemukan selain
benda najis tersebut. Sahabat-sahabat kami (Pengikut Madzhab
Syafi’i) berpendapat: Dibolehkannya berobat dengan benda najis
apabila para dokter (dan ahli dalam bidang terkait) menyatakan
bahwa belum ada obat kecuali dengan benda najis itu, atau obat -
dengan benda najis itu - direkomendasikan oleh dokter muslim.

. Pendapat Imam Muhammad al-Khathib al-Syarbaini dalam kitab

Mughni al-Muhtaj juz 1 halaman 79 yang menjelaskan kebolehan
menggunakan benda najis atau yang diharamkan untuk obat ketika
belum ada benda suci yang dapat menggantikannya:

2

Aalas 235 01 Salladl w38 die Sl ezl 6913315

Berobat dengan benda najis adalah boleh ketika belum ada benda
suci yang dapat menggantikannya”
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4. Pendapat Imam Syihabuddin al-Ramli dalam Kitab Nihayatul Muhtaj
juz 1 halaman 243 berpendapat tentang hadis Rasulullah saw yang
menjelaskan adanya perintah minum kencing unta, sebagai berikut:

c @Rl GG (U1 JIsiT it Gtimall sl dule <l o $541) B3 ..

syl 2 AR Bmy S5 50
.. Adapun perintah Nabi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
kepada suku Uraniyyin untuk meminum air kencing unta.. itu untuk

kepentingan berobat, maka ini dibolehkan sekalipun ia najis, kecuali
khamr”

5. Pendapat para fugaha tentang tumbuhan yang hidup di atas kotoran,
yang antara lain termaktub dalam kitab Raudlah al-Thalibin wa
Umdatu al-Muftin juz 1 halaman 17, Hasyiyah al-Qalyubi juz 1
halaman 31 dan Asna al-Mathalib juz I halaman 569:

s B0 Gl 3 Gl a1 BB oy nd! Je ZolN £330 el

Sl da 1 550 il 1315 b (k1318 2 5B,
Adapun tumbuhan yang hidup di atas kotoran maka al-Ashhab
berpendapat: ia tidak najis ,aini tetapi menjadi najis akibat terkena
najis. Apabila telah dibersihkan maka menjadi suci dan apabila

muncul bulir maka bulir yang keluar dari dari tumbuhan tersebut
adalah suci.

PR IEURSNESC Rt SAEE I D AFTREINI A SAES T oW FJFn 1
Bys 31 sl @ Lsins 5 Limi (od 15586 5l Hays o dabes Bz

501815 bugell 1 2 s § 256 ) SIKG
Sayuran yang tumbuh di media yéng najis adalah suci sedang bagian

yang terkena najis adalah mutanajjis yang dapat kembali suci dengan
dibersihkan.

58 {5 Anlill § Ll 53 5585 s
Dan tidak dimakruhkan tanaman yang tumbuh di media yang najis
sekalipun banyak.

6. Pendapat Syeikh Ahmad al-Dardir dalam kitab al-Syarh al-Kabir juz 2
halaman 115 yang menjelaskan definisi dharurat dan kebolehan
mengonsumsi sesuatu yang haram, bahkan terkadang wajib, karena
dharurat, sebagai berikut

b el e L3125 (395a) Lo 35 O 45 i 631 e 211 )
s 5 ale w5
..Dan yang dibolehkan, yaitu yang diizinkan untuk konsumsi, dan

terkadang wajib, karena kondisi dlarurat, yaitu adanya kondisi takut
atas jiwa dari kebinasaan, dengan pengetahuan atau dugaan.
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7. Pendapat Imam Ibnu Qudamah dalam kitab al-Mughni juz 9 halaman
416 sebagai berikut:

Lis J Al sl Siis ) Bl e Sl 2 kal
Lalaill lizh) aalia b et axlall 0 0380 LN (e el
il B be diliiali

Fasal: Dibolehkan hal yang diharamkan ketika keterpaksaan,... sebab
kebolehan adalah adanya kebutuhan kepada menjaga jiwa dari
kebinasaan, karena kemaslahatan ini lebih besar dari kemaslahatan
menjauhi hal yang najis dan melindungi dari memperoleh yang kotor.

8. Pendapat Dr. Sa’'d Ibn ‘Abdil ‘Aziz al-Syuwairakh dalam kitab Ahkam
al-Handasah al-Waratsiyyah halaman 537:

s ) olad] s e el Ja Slex e gopelall Gl asl
ol 1 358 e leeS e Jguall alid¥ly LYK @xlll JoShe Olgum
2l amy et ilae dleara

Para peneliti dari ulama kontemporer (yang membahas masalah
rekayasa genetik) telah sepakat membolehkan transfer gen dari sel
manusia ke sel hewan halal seperti sapi dan hewan ternak lainnya,
sehingga menghasilkan untaian rantai gen untuk digunakan sebagai
obat untuk menyembuhkan sejumlah penyakit....

9. Pendapat Dr, Muhammad ‘Ali Qurahdaghi dalam Al-‘llaj al-Jiyn min
Manzhur al-Figh al-Islami :

Fgu Al Laylgus (00

sy ol oo ST aay W) Ladl e i e @l @m ¥ ol
Aol e ST amy Y] plad¥ e quz Dl T Gz ¥ Ol 58

oMY 693 (e el PDlally leall sl Ogaslall G of o
Bpsdly ymilly (olimisly

gl a1, al5 A48l s Plally Slally Lol wlpasll 0S5 ol o
Lay iy Al olLasyl sda Syelat clldg ¢ Le Gaioll ol of
oda (e Opdliey slalall (any o) o« AALAN s 0S5 @] 0] Byl
Byl Jlme o AST ol Ls¥

Beberapa ketentuan yang harus dipenuhi dalam terapi gen, antara

lain:

a. Bahwa terapi gen tidak dilakukan pada seseorang kecuali yakin
akan probabilitas keberhasilannya.

b. Bahwa mereka yang melakukan riset dan terapi gen harus jujur,
memiliki kompetensi, dan berpengalaman.

¢. Bahwa laboratorium genetika dan pengobatan tersebut berada
di bawah kendali dan pengawasan Negara, atau lembaga yang
terpercaya. Hal ini karena kecanggihan riset genetik dan efek
destruktifnya, jika tidak dipantau, dapat lebih berbahaya
dibandingkan bahaya atom.
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10. Pendapat Dr. Ibtihal Muhammad Ramadhan dalam kitab Al-‘llaj al-
Jiyni li al-Khalaya al-Basyariyyah halaman 38:

¥ 140 53Tl olad] oo swane Jasy 4l 9o 53T ) olad] o ol Jasg
4 3] conad) Jas e gyzm slae¥ Jas e § cLaall o gledl I

Mentransfer gen dari satu orang ke (orang) lain adalah seperti
transplantasi organ dari satu orang ke orang lain. Oleh karena itu,
perselisihan yang terjadi di kalangan para ahli fikih seputar masalah
transplantasi organ adalah sama denganperselisihan pendapat
tentang transfer gen, karena gen adalah bagian dari organ, bahkan
lebih mendasar....

11. Pendapat Dr Abd al-Nashir Abu al-Bashal dalam Al-Handasah al-
Waratsiyah min al-Manzhur al-Syar’i yang diambil dari Dr. Umar
Sulayman al-Asyqar et.al. dalam kitab Dirasat Fighiyyah fi Qadhaya
Thibbiyyah Mu’ashirah juz Il halaman 704:

‘_“5"\.” QL’>LE_U|3 a\.;,.wjb Q@jﬂ.ﬂ e ...\.3...\.:.“ ZLLLL443 CL‘L’}( @Jl_':ﬁ duj
Lelin Ghay palznad slsll sdag (aluadl o Sl Dle @ pukiad
Jodad aluziwly W) Gk e diclivey oMlswd¥ 7 lxinl Akl
oo didzmy Wotleyd 35l ¥l sda Jie @ Al Al ol el

kel dilomw lily cley
Terdapat banyak riset yang dilakukan untuk menghasilkan dan
memproduksi berbagai jenis protein, hormon, dan vaksin yang
digunakan untuk menanggulangi berbagai penyakit. Bahan-bahan ini
diekstraksi dengan cara yang mirip dengan metode ekstraksi insulin
dan produksinya pada tingkat sel, dan (oleh karenanya) penggunaan
modifikasi gen atau rekayasa genetika dalam kasus seperti itu
diperbolehkan secara syariah; hal ini demi memenuhi kemaslahatan
dan menolak mafsadat, serta tidak terdapat hal apapun yang yang

melarang penerapannya secara syariah. Dan Allah Yang Maha Suci
yang lebih mengetahui.
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12. Keputusan Majma’ al-Figh al-Islami al-Dawly li Munazhzzhmah al-
Ta’awun al-Islami (International Islamic Figh Academy of
Organisation of Islamic Cooperation):

daall pazme ladde @ Aubell 2aall ol ilyoss e 4odbl day
Js> eSOl Adall aglall Aadlal dalaill ae Ooladlly Joadl oDl
Agde § Ay« (onll) Gl psiuzdly Adlysll Awntidly Alysll : foinge
-23 3alsll (21434 58 a0, 15-13 5540l (3 (Rusgad! 2pyall aSLll) B
193 :p8) pazll ulme 5ya0 10w laslaail ele @ly (22013 4ind 25
Lyge|( Olyay ey il @ cpydall 55001 oe salall (20/8)
Buadll 63 o0 2 J) Jlsd (e 26 a1 3 (sl dbliaaudl 25052
=¥glally culadlial) deloiol darg (2012 peiiw 18-13 3815l 21433
‘;SQ Lo )3 Ly cyls &I

3N [N POCTES (R Y

oo e 52 (Olud alalsdl bzl Alas s @) 159 Sl piuzel 36153 ()
t g dlod 3 Lol HLadls dals (3 <l pide sliSiiuly cdunds (e OLud ¥l Cdyas
S Wy ol e Laillasy (53 cliad ) agudsl 35 Y1 § Gslil agerica
Le Bl Jlaas | ol 4ihgll (al,ddl (o (e cayaild Alwg pgigndl 36,8
3 ool e Llasll Lalase § Audally Aumeinll aglall ) A0yl 28Ls| (90
o lede

Setelah menelaah rekomendasi Simposium Fikih Kedokteran yang
diselenggarakan oleh Majma’ al-Fiqh al-Islami al-Dawly bekerjasama
dengan al-Munazhzhamah al-Islamiyah li al-‘Ulum al-Thibbiyyah di
Kuwait dengan topik “Genetika, Rekayasa Genetika dan Genom
Manusia” di Jeddah pada periode 13-15 Rabi" al-Akhir 1434 H, sesuai
dengan tanggal 23-25 Februari 2013 M, sebagai pelaksanaan
Keputusan Majma’ No. 193 (8/20) dari sidang ke 20 di Oran (Aljazair)
dari tanggal 26 Syawwal s.d. 2 Dzul Qa'dah 1433 H atau bertepatan
dengan tanggal 13- 18 September 2012. Setelah menyimak berbagai
pembahasan dan pertimbangan, (maka) diputuskan sebagai berikut:

Pertama: Genom Manusia:

Menelaah genom manusia (pemetaan gen lengkap seseorang) adalah
bagian dari pengenalan seseorang terhadap dirinya sendiri, dan
Sunnatullah dalam ciptaan-Nya. Ini sebagaimana firman-Nya: “(Kami
akan perlihatkan kepada mereka ayat-ayat kami di cakrawala dan
dalam jiwa mereka)” [QS Fushshilat: 53] dan ayat-ayat lainnya.
Pembacaan genom merupakan sarana untuk mengidentifikasi
sejumlah penyakit keturunan dan kemungkinan penularannya, serta
kemajuan yang sangat berharga bagi ilmu kesehatan dan kedokteran
dalam upaya mereka mencegah atau mengobati penyakit....
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13.

14.
15.

16.

17.

18.
19.

20.

21.

Fatwa MUI Nomor 01 Tahun 2010 tentang Penggunaan Mikroba dan
Produk Mikrobial dalam Produk Pangan;

Fatwa MUI Nomor 30 Tahun 2013 tentang Obat dan Pengobatan;

Fatwa MUI Nomor 35 Tahun 2013 tentang Rekayasa Genetika dan
Produknya;

Fatwa MUI Nomor 51 Tahun 2020 tentang Penggunaan Stem Cell
(Sel Punca) untuk Tujuan Pengobatan;

Fatwa MUI No 4 Tahun 2021 tentang Penggunaan Gen Sintetik
Manusia untuk Tujuan Pengobatan;

Fatwa MUI No.17 Tahun 2021 tentang Hukum Hamster China

Hasil kajian Pusat Penelitian Biologi Lembaga Ilmu Pengetehauan
Indonesia (LIPI) dan hasil kajian perbedaan hamster cina (Cricetulus
griseus) dan Tikus (Rattus sp.) oleh Tim Sekolah Farmasi ITB bahwa
berdasarkan morfologi, filogeni, distribusi, habitat dan ekosistem,
dan ekologi, maka terdapat perbedaan yang dijadikan dasar oleh
para ahli untuk mengelompokkan ke dalam tingkat jenis hingga ke
tingkat suku atau family yang berbeda. Data-data tersebut
merupakan fakta bahwa hamster cina tidak sejenis dengan tikus.

Penyampaian Makalah “Hukum Pemanfaatan Sel Hewan” oleh Dr.
Endy M. Astiwara pada Sidang Pleno Komisi Fatwa MUI tanggal 28
April 2021

Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang pada Rapat Pleno
Komisi Fatwa pada tanggal 5 Mei 2021 yang bertepatan dengan
tanggal 23 Ramadan 1442 H.

Dengan bertawakal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN

Menetapkan : HUKUM PENGGUNAAN SEL OVARIUM HAMSTER CINA (CHINESE
HAMSTER OVARY CELL) UNTUK PEMBUATAN OBAT DAN VAKSIN

Pertama :  Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:

1. Sel CHO (Chinese hamster ovary) adalah sel epitel yang berasal dari

indung telur hamster cina yang proses pengambilannya dilakukan
dengan cara biopsi, tidak dengan cara membunuhnya. Sel CHO
sering digunakan dalam penelitian biologis, medis, maupun secara
komersial dalam rangka produksi protein terapeutik. Sel CHO
tersebut merupakan inang mamalia yang banyak digunakan untuk
produksi industri terapi protein rekombinan dan dalam studi
genetika, skrining toksisitas, nutrisi serta ekspresi gen, terutama
untuk mengekspresikan protein rekombinan.
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2.

Gen adalah bagian kromosom atau salah satu kesatuan kimia DNA
(deoxyribonucleic acid; asam deoksiribonukleat) dalam kromosom,
yaitu dalam lokus yang mengendalikan ciri genetis suatu makhluk
hidup. Gen tersebut diwariskan oleh satu individu kepada
keturunannya melalui suatu proses reproduksi.

Kedua :  Ketentuan Hukum

1.

Pemanfaatan hasil rekombinan DNA dengan menggunakan sel
ovarium hamster cina (CHO Cell) untuk pembuatan obat dan vaksin
hukumnya boleh (mubah).

2. Proses pengambilan sel CHO dari hamster cina boleh dilakukan baik
dalam keadaan hidup maupun mati.

3. Dalam hal pengambilan sel CHO dari hamster cina dalam keadaan
hidup, tidak boleh menyiksa atau menyakiti hewan tersebut.

Ketiga :  Rekomendasi

1. Pemerintah, tenaga medis, dan masyarakat diminta untuk
menjadikan fatwa ini sebagai pedoman.

2. Pemerintah wajib menjamin ketersediaan obat atau vaksin dan
halal sebagai bentuk perlindungan terhadap keyakinan keagamaan.

3. Produsen obat dan vaksin wajib mengupayakan produksi obat dan
vaksin yang halal dan mensertifikasikannya sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku

4. Menghimbau kepada masyarakat agar dalam dalam pengobatan

senantiasa menggunakan obat yang suci dan halal.
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Keempat :  Ketentuan Penutup

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata membutuhkan perbaikan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan
fatwa ini.

Ditetapkan di: Jakarta
Pada tanggal : 23 Ramadan 1442 H

5 Mei 2021 M
MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMI51 FATWA
Ketua Sekretaris
ﬁ ¢ Rl A= - / g
PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, M.A MIF U UDA, Lc.

Mengetahuj,

.AMIRSYAH TAMBUNAN
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